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PT. XYZ adalah salah satu perusahaan produksi kayu lapis yang berada di
Purbalingga. Kinerja karyawan merupakan salah satu aspek penting dalam sebuah
perusahaan. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan antara lain
adalah K3, lingkungan kerja, dan shift kerja. Upaya peningkatan kinerja agar dapat
menjadi karyawan yang berkualitas dan bekerja dengan baik, maka PT. XYZ perlu
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KATA KUNCI memperhatikan K3, lingkungan kerja, dan shift kerja. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan pengaruh K3, lingkungan kerja, dan shift kerja terhadap Kinerja
K3; Kinerja Karyawan; Lingkungan Kerja; karyawan bagian produksi PT. XYZ, dan pengolahan data nya menggunakan metode
PT. XYZ; Shift Kerja regresi linier berganda. Hasil analisis data menggunakan regresi linier berganda
didapatkan persamaan nya yaitu Y = 8,535 + 0,281X1 + 0,191 X2 + 0,393X3 + e
KORESPONDENSI dari hasil tersebut menunjukkan bahwa K3, lingkungan kerja, dan shift kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap PT. XYZ dengan Adjusted R Square
Phone: 085215137911 sebesar 0,270 (27%) sedangkan sisanya 0,730 (73%) dipengaruhi oleh variabel lain

. . L. . yang tidak diteliti.
E-mail: anindaputriagil23@gmail.com

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia menjadi salah satu faktor terpenting dalam sebuah perusahaan [1]. Oleh karena itu, pengelolaan
sumber daya manusia yang tepat sangat diperlukan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi perusahaan. Setiap
perusahaan menginginkan karyawannya memiliki Kinerja yang tinggi, agar tercapainya tujuan suatu perusahaan. Suatu
perusahaan ketika kinerja karyawannya baik maka dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai karyawan baik dari kualitas maupun kuantitas. Kinerja karyawan merupakan
salah satu aspek penting dalam sebuah perusahaan. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan salah
satunya adalah K3. Upaya peningkatan kinerja agar dapat menjadi karyawan yang berkualitas dan bekerja dengan baik,
salah satunya yaitu dengan memperhatikan K3. Kesehatan dan keselamatan kerja menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan PT. XYZ, ketika karyawan merasa aman, sehat, dan nyaman maka karyawan tersebut
bekerja dengan baik, dan meningkatkan kinerja karyawan. Selain K3, lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi kinerja
karyawan PT. XYZ.

Masalah kecelakaan kerja yang terjadi di perusahaan masih tergolong tinggi [2]. K3 sering diabaikan, hal ini terlihat

masih banyaknya kecelakaan kerja. Jumlah kasus kecelakaan kerja berdasarkan data BPJS ketenagakerjaan pada tahun
2017 - 2021 dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Jumlah Kasus Kecelakaan Kerja Berdasarkan Data BPJS Ketenagakerjaan Tahun 2017-2021

Pada kegiatan produksi kayu lapis tidak terlepas dari kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja merupakan suatu insiden yang
terjadi pada pekerja dan bisa menimbulkan kematian [3]. Kecelakaan kerja dapat mengakibatkan kerugian baik dari
perusahaan, karyawan maupun terhadap masyarakat sekitar. Produksi kayu lapis proses produksinya banyak
menggunakan mesin-mesin yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja, oleh karena itu pentingnya memperhatikan K3
karyawan bagi perusahaan PT. XYZ dikarenakan dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Kegiatan produksi yang
dilakukan oleh perusahaan PT. XYZ berhubungan dengan mesin-mesin seperti mesin rotary, forrich, GS, scraff, dan
mesin press dryer. Kecelakaan kerja yang dapat terjadi pada proses produksi kayu lapis adalah tangan maupun kaki
terkena mesin rotary, forrich, GS, scraff, dan mesin press dryer [4]. Ketentuan tentang K3 telah diatur dalam undang-
undang dan pasal, namun dalam praktik nyatanya tidak seperti yang diharapkan. Kecelakaan kerja yang terjadi di PT.
XYZ selama tahun 2017-2022 dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kasus Kecelakaan Kerja di PT. XYZ Tahun 2017-2022

PT. XYZ lingkungan kerjanya yaitu di tempat produksi kayu lapis menggunakan banyak mesin press dryer yang berfungsi
untuk mengeluarkan kadar air dalam kayu lapis tersebut. Pada sistem drying ini menggunakan energi panas yang
dihasilkan dari mesin boiler, yaitu hasil pembakaran sampah sisa produksi yang tidak terpakai, akan menyebabkan suhu
ruangan tempat produksi panasnya meningkat sehingga dapat mempengaruhi dan menurunkan kinerja karyawan. Selain
K3 dan lingkungan kerja, shift kerja juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan.

Shift kerja yang buruk mengakibatkan terganggunya pola tidur hingga pola hidup karyawan bagian produksi PT. XYZ.
Keluhan yang sering dialami oleh karyawan produksi PT. XYZ selama bekerja shift malam adalah mengantuk yang mana
waktu malam hari adalah wakttu untuk beristirahat namun digunakan untuk bekerja selain itu dengan dinginnya udara
ketika karyawan mengantuk dan kurang konsentrasi maka dapat menurunkan kinerja karyawan, juga perlu extra hati-hati
ketika kerja di shift malam dikarenakan rentan terjadinya kecelakaan kerja.

Upaya untuk meningkatkan semangat kerja karyawan yang tinggi dan ulet sehingga menghasilkan kinerja yang baik bagi
perusahaan, agar karyawan tidak merasa di diskriminasi maka perusahaan harus memperhatikan pembagian shift kerja
yang diberikan kepada karyawannya [5]. Upaya untuk meminimalisir dampak buruk dari shift kerja, pihak perusahaan
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PT. XYZ melakukan perputaran shift kerja setiap satu minggu. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja
karyawan PT. XYZ.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012, pengertian keselamatan dan kesehatan kerja adalah segala kegiatan
untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja. Kesehatan dan keselamatan kerja mengacu pada pekerjaan, perusahaan, masyarakat dan lingkungan
sekitar pabrik atau tempat kerja yang aman dan sehat [6]. Keselamatan dan kesehatan kerja dapat mencegah terjadinya
kecelakaan kerja, maupun penyakit yang disebabkan karena pekerjaan maupun lingkungan kerja. Kesehatan dan
keselamatan kerja keduanya tidak dapat dipisahkan karena keduanya penting untuk diperhatikan dan diterapkan dalam
perusahaan [7].

Fungsi Kesehatan dan Keselamatan Kerja.
1. Fungsi kesehatan kerja,
a. Mengidentifikasi dan melakukan penilaian terhadap risiko bahaya kesehatan tempat kerja.
b. Memberikan masukan terkait baik dalam perencanaan, pengorganisasian, dan praktik pekerjaan maupun desain
tempat kerja.
Memberikan nasehat, informasi, pelatihan dan pendidikan kesehatan kerja dan alat pelindung diri.
Melaksanakan survei kesehatan kerja.
Berpartisipasi dalam proses rehabilitasi.
. Mengelola pertolongan pertama dan operasi darurat.
2. Fungsi keselamatan kerja,
a. Mengantisipasi, mengidentifikasi dan mengevaluasi kondisi serta praktik berbahaya.
b. Merancang pengendalian bahaya, metode, prosedur serta program.
¢. Mengukur dan memeriksa kembali efektivitas pengendalian dan prosedur kontrol bahaya.
3. Peran kesehatan dan keselamatan kerja
Peran kesehatan kerja yaitu untuk melindungi kesehatan pekerja dengan memantau dan mengawasi serta berupaya
meningkatkan daya tahan dan kesehatan para pekerja. Peran keselamatan kerja adalah menciptakan sistem kerja
yang rendah terhadap potensi risiko kecelakaan dan melindungi aset perusahaan dari kemungkinan kerugian [6].

o200

Tujuan Kesehatan dan Keselamatan Kerja.
1. Melindungi setiap pekerja dan menjamin keselamatan saat bekerja untuk meningkatkan kesejahteraan hidup
maupun produktivitas nasional.
2. Menjamin keselamatan semua orang di tempat Kkerja.
3. Menjaga sumber produksi untuk penggunaan yang aman serta efektif [6].
Selain itu juga terdapat tujuan dari kesehatan dan keselamatan kerja menurut Mangkunegara,
1. Setiap pekerja memperoleh jaminan atas keselamatan dan kesehatan kerja baik dalam aspek sosial, fisik dan
maupun aspek psikologis.
Menggunakan setiap peralatan dan perlengkapan kerja dengan sebaik dan seefektif mungkin.
Membuat semua hasil produksinya dapat dipelihara keamanannya.
Memastikan pemeliharaan dan peningkatan gizi serta kesehatan karyawan.
Meningkatkan motivasi kerja, kemampuan beradaptasi kerja dan partisipasi kerja.
Memastikan bahwa setiap karyawan merasa aman dan terlindungi di tempat kerja.
Menghindari masalah kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan atau kondisi kerja [5].

No g~

Lingkungan kerja merupakan kondisi di tempat kerja yang berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanakan
pekerjaannya [8]. Setiap karyawan dalam melakukan pekerjaan akan berinteraksi dengan berbagai kondisi yang terdapat
dalam lingkungan kerja. Lingkungan Kerja terdiri dari dua jenis yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non
fisik [9].

Shift kerja merupakan sebuah sistem kerja yang dibagi menjadi tiga waktu kerja yaitu pagi, sore, dan juga malam dengan
tujuan untuk memaksimalkan efisiensi dan produktivitas perusahaan selama 24 jam [10].
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Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang maupun sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai
dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing untuk mencapai tujuan organisasi secara resmi, sesuai dengan
norma, dan etika. Kinerja karyawan merupakan ukuran keberhasilan organisasi dalam mencapai misinya, dan untuk
menyelesaikan pekerjaan seseorang harus memiliki tingkat kemampuan tertentu [11].

METODOLOGI

Objek Penelitian
Penelitian ini membahas mengenai pengaruh K3, lingkungan kerja, dan shift kerja terhadap kinerja karyawan produksi
PT. XYZ.

Subjek Penelitian
Penelitian dilakukan di departemen produksi perusahaan PT. XYZ berlokasi di Purbalingga, Jawa Tengah.

Teknik Pengumpulan Data

1.

2.

Observasi

Penelitian dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung pada objek yang diteliti.

Wawancara

Penelitian yang dilakukan dengan tanya jawab kepada pegawai perusahaan ketua P2K3 untuk mendapatkan data
kecelakaan Kerja.

Kuesioner

Penelitian yang dilakukan dengan dengan memberikan daftar pertanyaan yang telah disiapkan kemudian dibagikan
kepada responden karyawan bagian produksi untuk diisi, penelitian ini menggunakan skala likert 1-5 yaitu 1
(sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (netral), 4 (setuju), dan 5 (sangat setuju).

Teknik Analisis Data

1.

Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner penelitian. Hasil

kuesioner dapat dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel [10].

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang disajikan reliabel atau tidak. Uji reliabilitas

merupakan pengukuran terhadap ketepatan dari suatu instrumen. Suatu data penelitian dikatakan reliabel apabila

nilai cronbach alfa > 0,60 dan dikatakan tidak reliabel jika nilai cronbach alfa < 0,60 [11].

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
Uji Kolmogorov Smirnov adalah pengujian normalitas yang digunakan untuk mengetahui apakah data
berdistrribusi normal atau tidak dengan melihat nilai Sig atau signifikasi. Pada uji Kolmogorov Smirnov, suatu
data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih dari 0.05 (sig. > 0.05), namun sebaliknya
apabila nilai signifikansi kurang dari 0.05 (sig. < 0.05) maka data tersebut dikatakan tidak berdistribusi normal
[12].

b. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolineritas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui didalam suatu model regresi ada tidaknya
korelasi di antara variabel independen. Ada tidaknya multikolinearitas dapat melihat nilai Tolerance dan VIF
nya. Ketika nilai Tolerance >0,01 dan VIF nya <10 maka tidak terjadi multikolinearitas [13].

c. Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokedastisitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah suatu model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya. Ada tidaknya heteroskedastisitas
dengan melihat grafik scatterplot maupun dengan uji glejser. Apabila tidak ada pola yang jelas, lalu titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, atau nilai signifikansi >0,05 maka dapat dikatakan tidak
terjadi heteroskedastisitas [14].

d. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah suatu model regresi memiliki
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu dengan periode t-1
(periode sebelumnya). Uji yang digunakan adalah Uji Durbin — Watson [13].
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4. Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda merupakan teknik analisis regresi yang digunakan untuk mnegetahui ada tidaknya
pengaruh signifikan antara dua atau lebih variabel bebas (X1 = K3, X2 = lingkungan kerja, X3 = shift kerja) dengan
variabel terikat (Y = kinerja karyawan) [15].

5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan model dalam menerangkan
variabel terkait. Semakin besar nilai koefisien determinasi (mendekati satu), maka dapat dikatakan bahwa
pengaruh variabel bebas (X) adalah besar terhadap variabel terikat (YY) [16].

Kerangka Hipotesis

X1

X2 =Lingkungan Kerja

Y

T = Kinerja Karyawan

X3 =5hift Kerja

Gambar 3. Kerangka Hipotesis

Pengujian Hipotesis
Pengaruh K3 Terhadap Kinerja Karyawan
HO : Tidak terdapat pengaruh K3 terhadap kinerja karyawan.
H1 : Terdapat pengaruh K3 terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

HO : Tidak terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

H1 : Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Shift Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

HO : Tidak terdapat pengaruh shift kerja terhadap kinerja karyawan.

H1 : Terdapat pengaruh shift kerja terhadap kinerja karyawan.

Variabel Penelitian

1. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X1)

Indikator pertanyaan variabel Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X1) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Pertanyaan Variabel Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X1)

Indikator Pertanyaan Variabel K3

Sumber

Perusahaan menyediakan pertolongan
pertama pada kecelakaan (P3K).
Perusahaan menyediakan alat
pelindung standar kerja seperti sarung
tangan, helm, kacamata, sepatu boots,
dan masker yang dapat melindungi diri
dari kecelakaan kerja.

[19]

Perusahaan ~ memberikan
kesehatan kepada karyawan.
Perusahaan memiliki peralatan kerja
dalam kondisi baik dan layak.
Perusahaan  memiliki  tanda/rambu
khusus  untuk  peralatan  yang
berbahaya.

jaminan

[20]
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2. Lingkungan Kerja (X2)

Indikator pertanyaan variabel lingkungan kerja (X2) dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Pertanyaan Variabel Lingkungan Kerja (X2)

Indikator Pertanyaan Variabel Lingkungan Kerja Sumber
Tersedianya ventilasi udara di ruang kerja untuk
melakukan pekerjaan.

Pencahayaan di ruang kerja mendukung untuk [21]
melakukan pekerjaan.

Lantai di ruang kerja dalam keadaan kering dan

bersih.

Suasana kerja mendukung dalam mencapai standar

kerja yang ditetapkan perusahaan, sehingga hasilnya
memuaskan.

Hubungan kerja antara atasan dan bawahan membuat

saya bersemangat dalam bekerja.

Hubungan kerja antar sesama karyawan membuat

saya betah di perusahaan. [18]

Fasilitas yang ada di perusahaan sudah lengkap,
sehingga membuat saya nyaman dan betah dalam
bekerja.

Fasilitas kerja yang modern, membantu
mempermudah setiap pekerjaan yang saya lakukan.

3. Shift Kerja (X3)

Indikator pertanyaan variabel shift kerja (X3) dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Indikator Pertanyaan Variabel Shift Kerja (X3)

Indikator Pertanyaan Variabel Shift Kerja Sumber

1. Saya puas dengan pembagian kerja shift saya. [18]
2. Saya merasa 8 jam kerja per shift sesuai dengan [22]

kemampuan saya.
3. Jika saya punya pilihan, saya akan memilih jam kerja [18]

(shift) yang berbeda.
4. Saya tidak merasa keberatan dengan pertukaran shift

yang diberikan. [22]
5. Saya merasa jadwal kerja shift sudah berjalan dengan

baik.

4. Kinerja Karyawan Produksi (Y)

Indikator pertanyaan variabel kinerja karyawan bagian produksi () dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Indikator Pertanyaan Variabel Kinerja Karyawan Produksi (Y)

Indikator Pertanyaan Variabel Kinerja Karyawan Produksi | Sumber
1. Saya menggunakan pengetahuan dan keterampilan [18]
dengan baik dalam bekerja.
2. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat [23]
waktu.
Rata-rata kualitas hasil pekerjaan saya adalah tinggi. [18]
4. Saya melakukan pekerjaan sesuai dengan SOP dari
perusahaan.
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Indikator Pertanyaan Variabel Kinerja Karyawan Produksi

Sumber

5.

Saya mampu melakukan pekerjaan secara individual
maupun kerja tim.

[22]

Saya memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan dalam pekerjaan.

Saya mampu mencapai target yang telah ditetapkan
oleh perusahaan.

[24]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil Uji Validitas

Hasil uji validitas dari pertanyaan variabel penelitian K3 (X1), lingkungan kerja (X2), shift kerja (X3), dan pertanyaan
variabel kinerja karyawan (YY) dapat dilihat pada Tabel 5. Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa setiap variabel
memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel yaitu 0,1501. Maka, dari hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap
indikator pertanyaan variabel K3 (X1), lingkungan kerja (X2), shift kerja (X3), dan pertanyaan variabel kinerja karyawan
() tersebut adalah valid. Syarat dari uji validitas adalah r hitung > r tabel maka instrumen dinyatakan valid.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas

Variabel Pertanyaan No. r hitung r tabel (171-2) | Keterangan
1. 0,787 0,1501 Valid
2. 0,858 0,1501 Valid
Kesehatan dan Keselamatan 3. 0,817 0,1501 Valid
Kerja (X1) 4. 0,804 0,1501 Valid
5. 0,773 0,1501 Valid
1. 0, 615 0,1501 Valid
2. 0,690 0,1501 Valid
3. 0,767 0,1501 Valid
Lingkungan Kerja (X2) 4, 0,722 0,1501 Valfd
5. 0,779 0,1501 Valid
6. 0,671 0,1501 Valid
7. 0,729 0,1501 Valid
8. 0,703 0,1501 Valid
1. 0,703 0,1501 Valid
2. 0,755 0,1501 Valid
Shift Kerja (X3) 3. 0,632 0,1501 Valid
4, 0,691 0,1501 Valid
5. 0,721 0,1501 Valid
1. 0,669 0,1501 Valid
2. 0,815 0,1501 Valid
3. 0,801 0,1501 Valid
Kinerja Karyawan (Y) 4. 0,733 0,1501 Valid
5. 0,748 0,1501 Valid
6. 0,839 0,1501 Valid
7. 0,717 0,1501 Valid
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Hasil Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas dari pertanyaan variabel penelitian K3 (X1), lingkungan kerja (X2), shift kerja (X3), dan pertanyaan
variabel kinerja karyawan () dapat dilihat pada Tabel 6. Berdasarkan Tabel 6 hasil uji reliabilitas dari 5 pertanyaan
variabel K3, 8 pertanyaan variabel lingkungan kerja, 5 pertanyaan variabel shift kerja, dan 7 pertanyaan variabel kinerja
karyawan di peroleh hasil Cronbach's Alpha > 0,60 sehingga semua indikator pertanyaan variabel K3 (X1), lingkungan
kerja (X2), shift kerja (X3), dan pertanyaan variabel kinerja karyawan () reliabel.

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Pertanyaan Hasil Nilai Nilai Cronbach's Keterangan
No. Cronbach's Alpha Alpha
1. 0,869 0,60 Reliabel
2. 0,847 0,60 Reliabel
Kesehatan dz_in Keselamatan 3. 0.862 0.60 Reliabel
Kerja (X1) -
4, 0,835 0,60 Reliabel
5. 0,877 0,60 Reliabel
1. 0,850 0,60 Reliabel
2. 0,842 0,60 Reliabel
3. 0,837 0,60 Reliabel
. . 4. 0,838 0,60 Reliabel
Lingkungan Kerja (X2) 5. 0,830 0,60 Reliabel
6. 0,844 0,60 Reliabel
7. 0,840 0,60 Reliabel
8. 0,841 0,60 Reliabel
1. 0,680 0,60 Reliabel
2. 0,655 0,60 Reliabel
Shift Kerja (X3) 3. 0,734 0,60 Reliabel
4, 0,704 0,60 Reliabel
5. 0,675 0,60 Reliabel
1. 0,872 0,60 Reliabel
2. 0,851 0,60 Reliabel
3. 0,854 0,60 Reliabel
Kinerja Karyawan (YY) 4, 0,866 0,60 Reliabel
5. 0,865 0,60 Reliabel
6. 0,846 0,60 Reliabel
7. 0,866 0,60 Reliabel

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada Tabel 7. Berdasarkan Tabel 7 maka dapat dikatakan bahwa
data yang diperoleh dari hasil kuesioner berdistribusi normal karena memiliki nilai Sig.0,667 > 0,05.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Asymp. Sig. (2-tailed) .667
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hasil Uji Multikolinearitas

Hasil Uji Multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 8. Berdasarkan Tabel 8 didapatkan nilai Tolerance dan VIF untuk
masing-masing variabel. Ketika nilai Tolerance >0,01 maka tidak terjadi multikolonearitas. Hasil uji multikolonearitas
tersebut untuk variabel K3 didapatkan nilai Tolerance 0,579 dikarenakan 0,579 > 0,01 maka variabel tersebut tidak terjadi
multikolinearitas. Kemudian untuk variabel lingkungan kerja didapatkan nilai Tolerance 0,550 dikarenakan 0,550 > 0,01
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maka variabel tersebut tidak terjadi multikolinearitas. Lalu untuk variabel shift kerja didapatkan nilai Tolerance 0,934
dikarenakan 0,934 > 0,01 maka variabel tersebut tidak terjadi multikolinearitas.

Ketika nilai VIF nya tidak > 10 maka variabel tersebut tidak terjadi multikolinearitas. Jadi pada variabel K3 (X1)
dikarenakan nilai VIF nya 1,726 < 10 maka dapat dikatakan variabel K3 (X1) tidak terjadi multikolinearitas. Kemudian
untuk variabel lingkungan kerja (X2) didapatkan nilai VIF nya yaitu 1,819 dikarenakan nilai VIF nya 1,819 < 10 sehingga
variabel lingkungan kerja (X2) tidak terjadi multikolinearitas. Kemudian untuk variabel shift kerja (X3) didapatkan nilai
VIF nyayaitu 1,071 dikarenakan nilai VIF nya 1,071 < 10 sehingga variabel shift kerja (X3) tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas
[Model Collinearity Statistics

Tolerance [VIF
(Constant)
0 K3 (X1) 579 1.726
Lingkungan Kerja (X2) 1550 1.819
Shift Kerja (X3) 1934 1.071

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Hasil Uji Heteroskedastisitas variabel K3 dapat dilihat pada Gambar 4. Berdasarkan Gambar 4 didapatkan bahwa
scatterplot tidak ada pola yang jelas, lalu titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y
sehingga tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

2 )

Regression Studentized Residual

[s]

o

o

§o
[]
&
&8
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o
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Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Hasil Uji Autokorelasi dapat dilihat pada Tabel 9. Berdasarkan Tabel 9 didapatkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,800
dikarenakan 1,7856 < 1,800 < 2, 2144 dapat dikatakan bahwa tidak terjadi autokorelasi.
n =171
d =1,800
dL =1,7143
dU =1,7856
4-dL =4-1,7143 = 2,2857
4-dU=4-1,7856=2,2144
Hasil = dU<d<4-dU (1)
= 1,7856<1,800< 2, 2144
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Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of  [Durbin-Watson
Square the Estimate
1 5322 .283 .270 2.89623 1.800

a. Predictors: (Constant), Shift Kerja (X3), K3 (X1), Lingkungan Kerja (X2)
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan ()

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Hasil Uji Regresi Linier Berganda dapat dilihat pada Tabel 10. Berdasarkan Tabel 10 didapatkan model regresi linier
berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =8,535+ 0,281X1 + 0,191 X2 + 0,393X3 + e (2)

Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut:
1. Konstanta sebesar 8,535 menyatakan bahwa tanpa ada variabel K3 (X1), lingkungan kerja (X2), dan shift kerja

(X3), variabel kinerja karyawan (Y) akan tetap terbentuk sebesar 8,535 atau jika nilai X1, X2, dan X3= 0 maka
kinerja karyawan (Y) tetap memiliki nilai 8,535.

2. Variabel K3 (X1), berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dengan koefisien 0,281. Hal
ini menunjukkan bahwa apabila variabel K3 mengalami kenaikan 1% maka kinerja karyawan akan naik sebesar
0,281.

3. Variabel lingkungan kerja (X2), berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dengan nilai
koefisien sebesar 0,191. Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel lingkungan kerja mengalami kenaikan 1%
maka kinerja karyawan akan naik sebesar 0,191.

4. Variabel shift kerja (X3), berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (YY) dengan nilai koefisien
sebesar 0,393. Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel shift kerja mengalami kenaikan 1% maka kinerja
karyawan akan naik sebesar 0,393.

5.
Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model |unstandardized Standardized |t Sig.

Coefficients Coefficients

|B Std. Error Beta

(Constant) [8.535 2.455 3.477 .001
K3 (X1) 281 114 212 2.468 015
1 Lingkungan Kerja (X2) }.191 .075 .225 2.549 .012
Shift Kerja (X3) .393 .093 .288 4.242 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Hasil Uji Koefisien Determinasi dapat dilihat pada Tabel 11. Berdasarkan Tabel 11 variabel bebas yang terdiri dari K3
(X1), lingkungan kerja (X2), dan shift kerja (X3) berpengaruh terhadap kinerja karyawan () sebesar 0,270 (27%)
sedangkan sisanya 0,730 (73%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Tabel |R R Square Adjusted R Std. Error of the
Model Square Estimate

1 .5322 .283 270 2.89623

a. Predictors: (Constant), Shift Kerja (X3), K3 (X1), Lingkungan Kerja
(X2)

Pembahasan

Telah teruji bahwa K3 berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa K3 yang ada saat ini sudah
baik tersedianya P3K dan helm proyek, sarung tangan, safety shoes, masker, melakukan safety kontrol yaitu mengecek
ruang produksi mengontrol kondisi berbahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja, pembuatan poster, akan lebih
baik lagi jika memberikan sosialisasi kepada karyawan bagian produksi pentingnya penggunaan APD saat bekerja,
mengingatkan dan meningkatkan kesadaran karyawan akan pentingnya penggunaan APD saat bekerja dikarenakan
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sebagian karyawan kurang akan kesadaran memakai APD. Hal ini perlu diperhatikan oleh pimpinan perusahaan PT. XYZ
agar karyawan bagian produksi terhindar dari kecelakaan kerja.

Telah teruji bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan
kerja yang ada saat ini sudah baik pencahayaan nya baik, ventilasi udara nya juga baik, tetapi akan lebih baiknya lagi jika
lingkungan kerja lebih diperhatikan lagi untuk meningkatkan rasa nyaman dan sehat kepada karyawan bagian produksi
seperti memasang kipas angin diruangan produksi sehingga suhu di ruang produksi pada pagi dan siang hari tidak panas
dikarenakan terbantu dengan Kkipas angin. Hal ini perlu diperhatikan oleh pimpinan perusahaan PT. XYZ agar karyawan
bagian produksi bekerja nya nyaman, semangat, dan terhindar dari penyakit akibat lingkungan kerja yang tidak bersih.

Telah teruji bahwa shift kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa shift kerja yang ada
saat ini sudah baik, tetapi akan lebih baiknya lagi jika shift kerja lebih diperhatikan lagi seperti pembagian shift kerja nya
lebih adil lagi untuk meningkatkan semangat dan menghindari diskriminasi kepada karyawan bagian produksi. Hal ini
perlu diperhatikan oleh pimpinan perusahaan PT. XYZ agar karyawan bagian produksi bekerja nya tidak merasa kelelahan
dan tidak ada rasa iri antar sesama karyawan bagian produksi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Variabel K3 (X1), berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dengan koefisien 0,281 dan nilai
signifikansi 0,015<0,05. Varibael lingkungan kerja (X2), berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
(YY) dengan nilai koefisien sebesar 0,191 dan nilai signifikansi 0,012<0,05. Variabel shift kerja (X3), berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dengan nilai koefisien sebesar 0,393 dan nilai signifikansi 0,00<0,05.

Saran

Saran untuk PT. XYZ dari penelitian yang telah dilakukan yaitu perusahaan PT. XYZ perlunya menggalakan sosialiasi
akan pentingnya program K3, meningkatkan kesadaran karyawan bagian produksi akan pentingnya penggunaan APD,
lebih memastikan bahwa peralatan kerja yang digunakan dalam keadaaan yang baik sehingga kecelakaan kerja dapat
diminimalisir, memperhatikan resiko keselamatan kerja karyawannya, memperhatikan lingkungan kerja karena apabila
karyawan merasa nyaman, bersih, ventilasi udaranya baik dapat meningkatkan semangat kerja karyawan dan dapat
mencegah penyakit, dan pembagian jadwal shift kerja yang baik dapat menghindari diskriminasi serta meningkatkan
kinerja karyawan bagian produksi PT. XYZ. Upaya yang dapat dilakukan PT. XYZ untuk meningkatkan Kinerja
karyawannya juga dengan memberikan reward kepada karyawan sehingga karyawan merasa dihargai dan lebih semangat
lagi dalam bekerja. Lalu saran untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan beberapa variabel lain serta
diharapkan jumlah respondennya lebih banyak, agar hasil penelitiannya lebih baik.
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